SKRIPSI

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING OPAK
SINGKONG BERBASIS ENERGI SURYA MENGGUNAKAN
PANEL SURYA DAN ARDUINO UNO R3

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Jurusan Fisika pada Fakultas MIPA

ILMU AL AT PENGABDIAN

OLEH:

ISTIQOMAH
NIM. 08021282126074

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya:
Nama : Istiqgomah
NIM : 08021282126074
Judul Tugas Akhir : Rancang Bangun Sistem Pengering Opak Singkong
berbasis energi surya menggunakan Panel Surya dan

Arduino Uno R3.

Dengan ini saya menerangkan bahwa skripsi yang saya susun dengan judul
tersebut ialah asli atau orisinalitas dan mengikuti penulisan karya ilmiah sampai
pada waktu skripsi ini diselesaikan, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Sains pada Program Studi Fisika Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun. Apabila dikemudian hari terdapat kesalahan atau keterangan
yang tidak benar dalam pemyataan ini, maka saya siap bertanggung jawab secara

akademik dan bersedia menjalani proses hukum yang ditetapkan.

Indralaya, 28 Juli 2025

e o Penulis
£ B
El METERAI
8w  TEMPEE
U053AKX527203296 .
L Istigomah
08021282126074

E

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PENGESAHAN

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING OPAK
SINGKONG BERBASIS ENERGI SURYA MENGGUNAKAN

PANEL SURYA DAN ARDUINO UNO R3

SKRIPSI

Dibuat sebagai syarat Memperoleh Gelar Sarjana Jurusan Fisika Fakultas MIPA

Oleh:

ISTIQOMAH
NIM. 08021282126074

Indralaya, 28 Juli 2025

Menyetujui,

Pembimbing I

P

Dr. Erry Korivanti, S.Si., M.T
NIP. 196910261995122001

\ f

7S

\‘5“\
MO
NLVE G
R

,;‘/éu\
‘m,
\3‘0\[

/b NIP}“1'9”700\9E01994121001

Pembimbing II

Dr. Fiber Monado, S.Si., M.Si

NIP. 197002231995121002

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING OPAK SINGKONG
BERBASIS ENERGI SURYA MENGGUNAKAN PANEL SURYA DAN
ARDUINO UNO R3

Oleh:
Istiqgomah
08021282126074

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
pengering opak singkong berbasis energi surya yang dikendalikan oleh
mikrokontroler Arduino Uno R3. Proses pengeringan opak singkong secara
tradisional sangat berpengaruh oleh kondisi cuaca dan membutuhkan waktu pada
proses pengeringannya, terutama pada musim hujan. Sistem yang dirancang
menggunakan panel surya 100 Wp sebagai sumber daya utama, baterai sebagai
penyimpan energi, serta sensor DHT22 untuk memantau suhu dan kelembaban.
Mikrokontroler Arduino Uno mengendalikan elemen pemanas melalui modul
relay dan menampilkan data suhu serta kelembaban secara real-time melalui layar
LCD I2C. Berdasarkan hasil pengujian, alat ini mampu menurunkan kadar air
opak singkong dari 82% menjadi 25% dalam waktu 25 menit pada suhu 50°C.
Sensor DHT22 menunjukkan akurasi sebesar 99,46% untuk suhu dan 99,02%
untuk kelembaban, dengan nilai presisi berkisar antara 0,04 hingga 0,001% untuk
suhu, dan 0,50 hingga 0,006% untuk kelembaban berdasarkan hasil kalibrasi
terhadap alat standar HTC-2. Sistem ini berpotensi menjadi alternatif solusi
pengeringan yang efisien, ramah lingkungan, dan bermanfaat khususnya bagi
pelaku usaha kecil.

Kata Kunci: opak singkong, panel surya, Arduino Uno R3, sensor DHT22, sistem
pengering.
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DESIGN OF A SOLAR ENERGY-BASED CASSAVA OPAQUE DRYER
SYSTEM USING SOLAR PANELS AND ARDUINO UNO R3

By:
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ABSTRACT

This study aims to design and develop a cassava cracker drying system powered
by solar energy and controlled using an Arduino Uno R3 microcontroller. The
motivation behind this research stems from the limitations of conventional drying
methods, which heavily depend on weather conditions and require a long drying
time, particularly during the rainy season. The system utilizes a 100 Wp solar
panel as the primary energy source, a battery for energy storage, and a DHT22
sensor to measure temperature and humidity. The Arduino Uno microcontroller
manages the heating element via a relay module and displays real-time
temperature and humidity data on an 12C LCD screen. Test results show that the
system is capable of reducing the moisture content of cassava crackers from 82%
to 25% within 25 minutes at a temperature of 50°C. The DHT22 sensor
demonstrated an accuracy of 99.46% for temperature and 99.02% for humidity,
with precision values ranging from 0.04 to 0.001% for temperature and 0.50 to
0.006% for humidity, based on calibration results using the HTC-2 standard
instrument. This system offers a promising, eco-friendly, and efficient drying
alternative, particularly beneficial for small-scale businesses.

Keywords: cassava cracker, solar panel, Arduino Uno R3, DHT?22 sensor, drying
system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai beberapa jenis kerupuk dimana dinamai sesuai
dengan bahan utamanya, seperti kerupuk beras terbuat dari beras, kerupuk tapioka
terbuat dari tepung tapioka, kerupuk kedelai dari kedelai, kerupuk udang dar
udang, dan opak yang berbahan dasar ubi kayu atau singkong (Zulfahmi et al.,
2021). Salah satu olahan kerupuk tradisional yang tetap populer hingga sekarang
adalah opak (Gunawan et al., 2018). Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten
Banyuasin tercatat menghasilkan ubi kayu sebanyak 2941 ton pada tahun 2016
dan terjadi penambahan ubi kayu sebesar 3966 ton pada tahun 2017 (BPS, 2017).
Singkong segar yang sudah dipanen hanya bertahan selama satu minggu, untuk
mengatasi hal tersebut maka perlu diolah, masyarakat setempat biasanya
mengolahnya menjadi keripik, tape, atau opak. Pengolahan ubi kayu menjadi opak
menjadi salah satu pilihan karena akan lebih tahan lama dibandingkan jika dijual
langsung ubi singkongnya.

Opak singkong dibuat dari ubi kayu yang dihaluskan dan dicampur dengan
bumbu-bumbu khusus sebelum akhirnya dikukus dan dijemur di atas anyaman
bambu pada tempat terbuka (Muslimin et al., 2024), (Zulfahmi et al., 2021).
Proses penjemuran opak masih menggunakan metode konvensional, yaitu dengan
menggunakan cahaya matahari (Mulyanah & Hellyana, 2015). Penjemuran opak
singkong dibawah sinar matahari langsung membutuhkan waktu selama 2 hari
ketika cuaca cerah, sedangkan pada cuaca kurang cerah bisa membutuhkan waktu
hingga 4-5 hari supaya dapat kering dengan maksimal (Putri et al., 2023). Namun
saat musim hujan, proses pengeringan jadi tidak maksimal yang bisa
menyebabkan opak jadi berjamur sehingga bisa merugikan produsen opak
singkong (Moonarsih et al., 2014). Selain itu proses pengeringan dengan sinar
matahari memiliki kelemahan lainnya, yaitu pada saat penjemuran harus ada yang
menunggu karena ketika hujan turun opak harus segera diangkat. Hal ini tentunya
akan menambah pekerjaan dan kurang efisien digunakan (Mulyanah & Hellyana,
2015).



Kelemahan proses pengeringan secara manual dapat diatasi dengan
menggunakan teknologi matahari. Panel surya merupakan alat yang mana bisa
dimanfaatkan sebagai suatu teknologi yang dapat memodifikasi sinar matahari
berubah menjadi tenaga listrik. Matahari dapat dimanfaatkan energinya melalui
panel surya, yang mana ketika cahaya matahari bersinar cerah baterai di panel
surya akan terisi dayanya. Setelah baterai panel surya terisi dapat digunakan
sebagai sumber listrik untuk proses pengeringan opak singkong (Amin et al.,
2022). Alat pengering yang terhubung ke panel surya akan memudahkan dan
menghemat waktu pengeringan (Putri et al., 2023).

Teknologi terus berkembang dari masa ke masa terutama alat elektronik
yang memudahkan pekerjaan sehari-hari. Misalnya pada pengontrolan suhu pada
alat pengering yang dibuat secara otomatis. Alat pengering ini menggunakan IC
mikrokontroler ATMEGA328P yang didalamnya terdapat pengendali suhu
otomatis. Penggunaan mikrokontroler pada mesin pengering akan memudahkan
proses pengeringan opak singkong, karena alat ini akan dilengkapi LCD penampil
suhu sehingga suhu dapat diamati dan dapat diatur tetap stabil.

Penelitian Amelia et al (2020) menggunakan oven listrik dilengkapi dengan
sistem kontrol suhu dan kelembaban otomatis. Hasil yang diperoleh opak mulai
mengalami penurunan kelembaban sampai 20% pada suhu antara 39 °C sampai
dengan suhu 52 °C. Opak mulai mengalami pengeringan setelah di oven selama 40
menit dan mengalami kering optimal setelah 140 menit. Putri et al (2023)
menggunakan alat tray dryer pada pengeringan opak dimana melakukan
percobaan pada suhu 50 °C sampai dengan 80 °C selama 60 menit hasil yang
diperoleh opak mengalami penurunan kadar air hingga 14,17% pada suhu 80 °C.

Dari hal — hal yang telah dijelaskan tersebut, sehingga penulis berkeinginan
mengerjakan skripsi dengan judul “Rancang bangun sistem pengering opak
singkong menggunakan panel surya berbasis Arduino Uno R3”. Diharapkan
penelitian ini bisa membantu proses pengeringan opak singkong secara lebih

merata dan juga dapat memudahkan pekerjaan manusia.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan alat pengering opak singkong berbasis tenaga surya

yang efisien?

2. Bagaimana mikrokontroler dapat membantu mengoptimalkan proses

pengeringan opak singkong?

1.3 Batasan masalah

1. Menggunakan tenaga surya sebagai sumber utama dan baterai sebagai
cadangan.

2. Menggunakan sensor DHT22 yang digunakan sebagai alat ukur untuk
temperatur dan humiditas.

3. Suhu di dalam alat pengering merupakan keseluruhan suhu baik sensor
DHT22 dan relay.

1.4 Tujuan

1. Merancang alat pengering opak singkong berbasis tenaga surya
menggunakan Arduino Uno R3.

2. Menguji Kkinerja alat tersebut dalam hal suhu yang digunakan,

kelembaban, konsumsi energi, dan waktu pengeringan.

1.5 Manfaat penelitian

1.

Sebagai alat alternatif untuk mempercepat proses pengeringan opak
singkong.
Memberikan solusi praktis bagi pengusaha kecil yang ingin

meningkatkan efisiensi pengering tanpa bergantung cuaca.
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